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Abstrak 
 
PT. A adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha perkebunan, pengolahan dan 
pemasaran hasil perkebunan. Kegiatan usaha Perseroan mencakup usaha budidaya dan 
pengolahan tanaman kelapa sawit. Produk utama Perseroan adalah Minyak Sawit (CPO = Crude 
Palm Oil) dan Inti Sawit (PKO = Palm Kernel Oil). Akibat semakin meningkatnya jumlah produksi, 
maka berpengaruh terhadap dampak lingkungan dan ekonomi. Dengan meningkatnya jumlah 
produksi, maka perusahaan perlu memastikan bahwa kegiatan produksinya berjalan dengan lancar 
tanpa menghasilkan dampak negatif terhadap lingkungan yang dapat menimbulkan ancaman bagi 
organisasi dan ekonomi perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa faktor yang 
berpengaruh pada system manufaktur berkelanjutan yakni yang berkaitan dengan kinerja lingkungan, 
dan biaya menggunakan metode Partial Least Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor 
pengadaan berkelanjutan, desain berkelanjutan, distribusi berkelanjutan dan pemulihan investasi pada 
system manufaktur berkelanjutan menghasilkan hubungan positif dengan seluruh indikator pada  
kinerja lingkungan dan kinerja biaya 
 
Kata Kunci : kinerja biaya; kinerja lingkungan; sistem manufaktur berkelanjutan 
 
Pendahuluan 
Industri hijau (sustainable) adalah industri yang penggunaan sumber dayanya dilakukan secara berkelanjutan 
sehingga mampu menyelaraskan pembangunan industri dengan kelestarian fungsi lingkungan hidup serta dapat 
memberi manfaat bagi masyarakat. (Kementrian Perindustrian Republik Indonesia, 2018). Selama 10 tahun terakhir, 
industri memberikan kontribusi 25,45-28,96 persen terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia. 
Tingginya angka produksi pada PT A memunculkan isu negative dari segi lingkungan karena industri 
manufaktur  dianggap tidak ramah lingkungan, penyebab perubahan iklim, kerusakan hutan dan penyebab pemanasan 
global. Dampak lingkungan di seluruh jaringan industri manufaktur telah mengalihkan fokus penelitian dari aspek 
ekonomi murni ke tiga dimensi keberlanjutan  yakni lingkungan dan sosial sebagai dimensi tambahan untuk  dimensi 
ekonomi (Barbosa; Bastas; Cantor; Carter; Castillo, 2018). 
Komisi Dunia tentang Lingkungan dan Pembangunan (WCED,1987) telah menyajikan definisi keberlanjutan 
yang paling sering dikutip dan paling diadopsi: "Pembangunan yang memenuhi kebutuhan saat ini tanpa mengurangi 
kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka." Konsep keberlanjutan ekonomi dipahami 
dengan baik memastikan bahwa bisnis berfungsi dengan menguntungkan sementara operasinya tidak menciptakan 
dampak sosial dan lingkungan yang negatif (Rogers., 2007). 
PT. A adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang usaha perkebunan, pengolahan dan pemasaran 
hasil perkebunan. Kegiatan usaha Perseroan mencakup usaha budidaya dan pengolahan tanaman kelapa sawit. 
Produk utama Perseroan adalah Minyak Sawit (CPO = Crude Palm Oil) dan Inti Sawit (PKO = Palm Kernel 
Oil). Akibat semakin meningkatnya jumlah produksi, maka berpengaruh terhadap dampak lingkungan dan ekonomi. 
Dengan meningkatnya jumlah produksi, maka perusahaan perlu memastikan bahwa kegiatan produksinya berjalan 
dengan lancar tanpa menghasilkan dampak negatif terhadap lingkungan yang dapat menimbulkan ancaman bagi 
organisasi dan ekonomi perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa faktor yang berpengaruh pada system 
manufaktur berkelanjutan yakni yang berkaitan dengan kinerja lingkungan, dan kinerja biaya menggunakan metode 
Partial Least Square. 
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Metodologi Penelitian 
  Penelitian ini dilakukan di pabrik CPO dan PKO PT. A. Objek penelitian yang diamati adalah sistem 
manufaktur berkelanjutan yang merupakan bagian dari sistem manufaktur pada PT A. Gambar 1. berikut adalah  
sistem manufaktur berkelanjutan  pada PT. A. 
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Gambar 1. Sistem Manufaktur Berkelanjutan di PT. A 
 
Dalam penelitian ini digunakan beberapa jenis data yang terdiri dari data primer dan data sekunder. 
1.  Data Primer 
Data primer adalah data yang diambil langsung saat melakukan penelitian. Data primer pada penelitian ini adalah 
kuesioner yang diperoleh dari karyawan pimpinan dan karyawan pelaksana pabrik PT. A.  
2.  Data sekunder 
Data sekunder adalah data bantuan yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Data sekunder pada penelitian ini 
adalah dokumen yang ada pada pabrik PT. A dan juga telaah literature. 
Variabel independen pada penelitian ini adalah Pengadaan Berkelanjutan, Desain Berkelanjutan, Distribusi 
Berkelanjutan dan Pemulihan Investasi. Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen 
baik secara positif ataupun negatif. Variabel dependen pada penelitian ini adalah kinerja lingkungan, dan kinerja biaya. 
Penelitian ini menggunakan software Partial Least Square (PLS) sebagai alat bantu dalam menganalisa 
faktor yang berpengaruh pada sistem manufaktur berkelanjutan. PLS merupakan model analisis jalur yang terdiri dari 
3 hubungan yaitu inner model yang menunjukkan hubungan antar variabel, outer model yang menunjukkan hubungan 
variabel dengan indikatornya dan weight relation  di mana nilai variabel dapat diestimasi. Pengujian model struktural 
dalam PLS dilakukan dengan bantuan software SmartPLS3. Langkah-langkah yang dilakukan yaitu merancang model 
struktural (Inner Model), merancang model pengukuran (Outer Model), mengkonstruksi diagram jalur, konversi 
diagram jalur ke sistem persamaan, estimasi koefisien jalur, loading dan weight dan pengujian hipotesis (  Ghozali, 
Solihin, Jogiyanto, Haryono,2017) . 
 
Hasil dan Pembahasan 
Pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner kepada responden. Responden dalam penelitian 
ini adalah karyawan pimpinan dan karyawan pelaksana di pabrik  PT. A. Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner 
dalam bentuk skala likert . 
Konstruksi dan item pada kuesioner adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Item Kuesioner 
Manajemen Lingkungan Organisasi (A) 
A 1 Komitmen terhadap SSCM dari manajer senior. 
A 2 Dukungan untuk SSCM dari manajer tingkat menengah. 
A 3 Kolaborasi lintas fungsional untuk perbaikan lingkungan. 
A 4 Sertifikasi ISO 14001. 
Pengadaan Berkelanjutan (B) 
B 1 Pelabelan ramah lingkungan produk. 
B 2 Sertifikasi ISO 14000 dari pemasok. 
Tabel 1. Item Kuesioner (Lanjutan) 
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Desain Berkelanjutan (C) 
C 1 Desain produk untuk mengurangi konsumsi bahan. 
C 2 Desain produk untuk mengurangi konsumsi energi. 
Distribusi Berkelanjutan (D) 
D 1 Penggunaan energi terbarukan dalam moda transportasi produk apa pun. 
D 2 
Pelacakan dan pemantauan emisi yang disebabkan oleh distribusi produk (mis., Jejak 
karbon). 
Pemulihan Investasi (E) 
E 1 Penjualan kelebihan persediaan atau bahan. 
E 2 Penjualan skrap dan bahan bekas atau produk sampingan. 
Kinerja Lingkungan (F) 
F 1 Pengurangan emisi udara. 
F 2 Pengurangan emisi limbah. 
Kinerja Biaya (G) 
G1 Penurunan biaya untuk konsumsi energy 
G2 Penurunan biaya untuk pengolahan limbah 
  
 
Konstruksi Diagram Jalur 
Diagram jalur merupakan diagram yang menunjukkan hubungan antara indikator dengan variabelnya. 
Diagram jalur menghasilkan nilai outer loading yang menunjukkan hubungan antara indikator dengan variabelnya. 
Pada penelitian ini terdapat model formatif dan model reflektif. Model formatif terdapat pada variabel kinerja 
lingkungan dan kinerja ekonomi. Dengan demikian indikator dari variabel tersebut bersifat formatif. Sedangkan model 
reflektif terdapat pada variabel sistem manufaktur berkelanjutan dan indikatornya. Hasil konstruksi diagram jalur pada 
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. berikut.  
 
 
Gambar 2. Hasil Konstruksi Diagram Jalur 
 
 
Hasil Outer Loading 
 Melalui pengolahan data dengan software PLS, pada Tabel 2, diperlihatkan hasil outer loading. 
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Tabel 2. Hasil Outer Loading 
 A B C D E F G 
A1 0,631       
A2 0,454       
A3 0,817       
A4 0,620       
B1  0,926      
B2  0,398      
C1   0,987     
C2   0,004     
D1    0,664    
D2    0,885    
E1     0,791   
E2     0,842   
F1      0,627  
F2      0,747  
G1       0,857 
G2       0,536 
  
 Berdasarkan Tabel 2. terlihat bahwa nilai outer loading berbeda-beda pada setiap indikator. Suatu indikator 
dikatakan valid mengukur konstruk yang dibentuknya dengan jika nilai outer loadingnya ≥ 0,7, tetapi nilai outer 
loading ≥ 0,4 masih dapat diterima. Dengan demikian, indikator yang memiliki nilai outer loading < 0,4 harus 
dieliminasi dari model. Nilai outer loading pada diagram jalur di atas yang berada di bawah 0,4 yaitu terdapat pada 
indicator B2 dan C2. Dengan demikian maka indikator B2 dan C2 harus dieliminasi.  
 
Konversi Diagram Jalur ke Sistem Persamaan 
Setelah melakukan konstruksi diagram jalur, diagram tersebut dikonversikan ke dalam bentuk persamaan. 
Model persamaan terdiri dari 2 jenis, yaitu sebagai berikut: 
1. Konversi persamaan model struktural (inner model) 
Persamaan model struktural merupakan persamaan yang menunjukkan hubungan variabel dependen (endogen) 
dengan variabel independen (eksogen). Persamaan model struktural yang terbentuk adalah sebagai berikut: 
Model struktural: 
F = 0,234B + 0,086C + 0,170D + 0,367E +                 (1) 
G = 0,555B + 0,168C + 0,446D – 0,244E +                 (2) 
Keterangan:  
F: Kinerja Lingkungan 
G: Kinerja Biaya 
B: Pengadaan Berkelanjutan 
C: Desain Berkelanjutan 
D: Distribusi Berkelanjutan 
E: Pemulihan Investasi 
2. Konversi persamaan model pengukuran (outer model) 
Persamaan model pengukuran merupakan persamaan yang menunjukkan hubungan variabel dengan indikator 
penyusunnya. Persamaan model pengukuran menunjukkan indikator yang paling berpengaruh pada variabelnya. 
Persamaan model pengukuran dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
Model pengukuran:  
A = 0,631A1 + 0,454A2 + 0,827A3 + 0,620A4 +                (3) 
B = 0,926B1 +                    (4) 
C = 0,987C1  +                    (5) 
D = 0,664D1 + 0,885D2 +                   (6) 
E = 0,791E1 + 0,842E2 +                                (7) 
F = 0,627F1 + 1                        (8)    
F = 0,747F2 + 2                        (9) 
G = 0,857G1 + 1                               (10) 
G = 0,536 G2 + 2                                                                                                                                                                                                 (11) 
Keterangan untuk setiap notasi pada persamaan tersebut adalah seperti yang tertera pada Tabel 1. 
Pengujian inner model 
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Berdasarkan hasil pengujian inner model dengan software, diperoleh nilai R2  sebesar 0,752. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa system manufaktur berkelanjutan dipengaruhi oleh kinerja lingkungan (F), dan kinerja biaya (G) 
sebesar 0,752 atau 75,2 %. Kemudian nilai Q2 ditentukan untuk predictive relevance menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
Q2 = 1 – (1-( R2)2) 
= 1 - (1 - (0,752)2) 
= 0,57 
  Berdasarkan perhitungan didapat nilai Q2 sebesar 0,57 yang berarti bahwa model yang dihasilkan memiliki 
relevansi yang baik. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapat kesimpulan bahwa model sistem manufaktur berkelanjutan 
dengan  variabel pengadaan berkelanjutan, desain berkelanjutan, distribusi berkelanjutan dan pemulihan investasi 
menghasilkan pengaruh positif terhadap kinerja lingkungan, dan kinerja biaya. 
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